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ABSTRACT 

 

This study aimed to determine the effect of firm size, public ownership, 

foreign ownership, and profitability of the company on the disclosure of 

Corporate Social Responsibility (CSR) in the food and beverage companies listed 

on Indonesian Stock Exchange in 2010-2013. Samples are 16 companies that are 

determined by purposive sampling. The instrument used was a checklist item CSR 

disclosure. Data was analyzed using multiple linear regression method (multiple 

regression) with SPSS version 17.0. The results of the study showed that public 

ownership, and profitability significantly influence CSR disclosure. While the firm 

size and foreign ownership does not significant effect on CSR disclosure. 
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PENDAHULUAN 

 

Keadaan perekonomian dunia 

yang mengalami ketidakstabilan 

menjadi sebuah fenomena yang 

sangat signifikan sehingga 

berdampak terjadinya krisis global 

yang pada akhirnya menjadi 

ancaman bagi perusahaan dan tidak 

terlepas terhadap perusahaan 

makanan dan minuman. Hal ini 

mengakibatkan para investor dan 

kreditor berhati-hati dalam 

melakukan penanaman modal pada 

suatu perusahaan demi 

mengantisipasi resiko yang terjadi. 

Adanya informasi yang 

lengkap, akurat, serta tepat waktu 

memungkinkan investor untuk 

melakukan pengambilan keputusan 

secara rasional sehingga hasil yang 

diperoleh sesuai dengan yang 

diharapkan. Menurut Undang-

Undang Pasar Modal No. 8 tahun 
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1995 pasal 1, “Informasi atau fakta 

material adalah informasi atau fakta 

penting dan relevan mengenai 

peristiwa, kejadian atau fakta yang 

dapat mempengaruhi harga efek pada 

Bursa efek, dan atau keputusan 

pemodal, calon pemodal atau pihak 

lain yang berkepentingan atas 

informasi atau fakta tersebut”. 

Banyak fenomena yang 

terjadi beberapa tahun belakangan 

ini, seperti isu- isu negatif yang 

berkembang seputar makanan dan 

minuman yang beredar di Indonesia 

akibat aktivitas bisnis perusahaan 

yaitu adanya bahan–bahan berbahaya 

yang terkandung dalam makanan 

atau minuman yang beredar di 

pasaran. Seperti yang ditemukan 

pada produk Oreo yang mengandung 

melamin; dan kasus-kasus lainnya 

yang berdampak serius bagi 

masyarakat 

(www.kesehatan.kompasiana.com). 

Dengan adanya isu-isu tersebut, 

perusahaan diharapkan dapat 

melaporkan atau mengungkapkan 

pelaksanaannya agar masyarakat dan 

pihak terkait mendapatkan informasi 

yang diinginkan. Pemerintah 

mengeluarkan Undang-Undang 

tentang Perseroan Terbatas No 40 

Tahun 2007 Pasal 1 point 3 bahwa 

PT yang menjalankan usaha di 

bidang dan/atau bersangkutan 

dengan sumber daya alam wajib 

menjalankan CSR. Implementasi atas 

peran dan tanggungjawab sosial 

tersebut diatur dalam Pasal 74 UU 

No. 40 Tahun 2007, dan 

pelaksanaannya harus dilaporkan 

dalam laporan tahunan perusahaan 

(pasal 66 ayat 2c). CSR juga diatur 

dalam UU No. 25 Tahun 2007 Pasal 

15 (b) menyatakan bahwa “setiap 

penanam modal berkewajiban 

melaksanakan tanggungjawab sosial 

perusahaan”. 

 ISO 26000 (Internasional 

Standar Organisasi) sebagai induk 

organisasi standar internasional 

menetapkan sebuah panduan dan 

standar untuk laporan 

pertanggungjawaban sosial yang 

bersifat sukarela yaitu ISO 26000: 

Guidance Standard on Social 

Responsibility. Institusi yang 

mencakup sektor/badan publik 

ataupun privat, baik di negara 

berkembang maupun negara maju 

dapat menggunakan standar tersebut 

sebagai panduan untuk 

mengungkapkan tanggungjawab 

sosialnya. 

Beberapa penelitian 

mengkaitkan pengungkapan 

tanggungjawab sosial dengan faktor-

faktor seperti size perusahaan, 

kepemilikan saham publik, 

kepemilikan saham asing, dan 

profitabilitas perusahaan yang 

menunjukkan ketidakkonsistenan 

hasil. Ketidakkonsistenan hasil 

tersebut dapat disebabkan oleh 

model yang digunakan peneliti, 

sampel, serta periode waktu yang 

dilakukan peneliti. 

Size perusahaan merupakan 

suatu skala yang berfungsi untuk 

mengklasifikasikan besar kecilnya 

entitas bisnis. Skala ukuran 

perusahaan dapat mempengaruhi luas 

pengungkapan informasi dalam 

laporan keuangan mereka. 

Perusahaan yang besar biasanya 

memiliki aktivitas yang lebih banyak 

dan kompleks, mempunyai dampak 

yang lebih besar terhadap 

masyarakat, memiliki shareholder 

yang lebih banyak, serta mendapat 

perhatian lebih dari kalangan publik, 

maka dari itu perusahaan besar 

mendapat tekanan yang lebih untuk 

mengungkapkan 

pertanggungjawaban sosialnya 

(Anggraini, 2006). 
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Kepemilikan saham oleh 

publik dalam hal ini diartikan 

sebagai seberapa banyak jumlah 

saham yang dimiliki oleh publik 

yang merupakan pihak individu di 

luar manajemen, dan tidak memiliki 

hubungan istimewa dengan 

perusahaan (Karnadjaja dkk, 2007).  

Adanya faktor kepemilikan publik, 

maka perusahaan harus menyajikan 

laporan tahunan perusahaan kepada 

publik untuk menjaga kepercayaan 

investor publik terhadap perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan Puspitasari 

(2009) menyatakan bahwa 

kepemilikan saham publik 

berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan tanggungjawab sosial 

perusahaan, sedangkan penelitian 

yang dilakukan Nur, et al (2012), 

dan Kristi (2013) tidak menemukan 

adanya hubungan yang signifikan 

antara kepemilikan saham publik 

terhadap pengungkapan 

tanggungjawab sosial perusahaan 

tersebut. 

Penerapan CSR di Indonesia 

dapat diindikasikan sebagai akibat 

peningkatan nilai perusahaan asing 

setelah menerapkan CSR di dalam 

operasional perusahaan. Nilai-nilai 

tersebut diterapkan oleh perusahaan 

yang dibentuk oleh para investor 

asing dalam kegiatan operasional 

perusahaan di Indonesia. Perusahaan 

berbasis asing memiliki teknologi 

yang cukup, skill karyawan yang 

baik, jaringan informasi yang luas, 

sehingga memungkinkan melakukan 

disclosure secara luas. Penelitian 

yang pernah dilakukan oleh 

Puspitasari (2009) menemukan 

bahwa kepemilikan saham asing 

berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan tanggungjawab sosial 

perusahaan. Namun, hasil penelitian 

yang dilakukan Maulida (2013) 

kepemilikan saham asing tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan tanggungjawab sosial 

perusahaan. 

Profitabilitas perusahaan juga 

dapat mempengaruhi pengungkapan 

pertanggungjawaban sosial 

perusahaan. Profitabilitas perusahaan 

merupakan kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba (profit) 

selama periode tertentu. Profitabilitas 

perusahaan dapat diketahui dengan 

membandingkan antara laba bersih 

setelah pajak dengan jumlah aktiva 

(Fahmi, 2011). Oleh karena itu, 

tinggi rendahnya tingkat 

Profitabilitas mempengaruhi besar 

kecilnya pengungkapan sosial dalam 

laporan tahunan perusahaan. 

Penelitian yang pernah dilakukan 

oleh Sari (2012) menemukan bahwa 

profitabilitas berpengaruh terhadap 

pengungkapan tanggungjawab sosial 

perusahaan. Namun, hasil penelitian 

yang dilakukan Kristi (2013) dan 

Sugiarto (2013) Profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan 

tanggungjawab sosial perusahaan. 

Penelitian ini merupakan 

pengembangan yang dilakukan oleh 

Kristy (2013) yaitu pengaruh ukuran 

perusahaan, media exposure, 

profitabilitas, dan kepemilikan 

saham publik pada pengungkapan 

corporate social responsibility 

(CSR) pada perusahaan di BEI dari 

tahun 2010-2011. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan dan media exposure 

mempunyai pengaruh positif 

signifikan pada pengungkapan 

corporate social responsibility 

(CSR), sedangkan profitabilitas dan 

kepemilikan saham publik 

mempunyai pengaruh negatif 

signifikan pada pengungkapan 

corporate social responsibility 

(CSR). Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian Kristy (2013) 
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adalah ditambahnya variabel 

kepemilikan saham asing perusahaan 

terhadap pengungkapan 

pertanggungjawaban sosial (CSR), 

variabel ini ditambahkan sesuai saran 

yang ada pada penelitian Kristy 

(2013). Peneliti akan 

mengkhususkan sampel pada 

perusahaan food and beverages yang 

terdaftar di BEI saja. Pada penelitian 

ini, peneliti akan memperluas 

rentang periode penelitian selama 4 

(empat) tahun pengamatan, terhitung 

mulai tahun 2010-2013. Alasan 

pemilihan rentang periode adalah 

agar diperoleh jumlah sampel dan 

observasi yang cukup secara statistik. 

Periode penelitian yang lebih 

panjang akan memberikan 

kemungkinan yang lebih besar untuk 

memperoleh hasil yang lebih 

mendekati kondisi sebenarnya.  

Berdasarkan latar belakang yang 

telah dikemukakan maka dapat 

dilihat permasalahan penelitian ini 

adalah : 1) Apakah ada pengaruh size 

perusahaan terhadap pengungkapan 

Corporate Social Responsibility 

(CSR) ? 2) Apakah ada pengaruh 

kepemilikan saham publik terhadap 

pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) ? 3) Apakah 

ada pengaruh kepemilikan saham 

asing terhadap pengungkapan 

Corporate Social Responsibility 

(CSR) ? 4) Apakah ada pengaruh 

profitabilitas perusahaan terhadap 

pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) ? 

Tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 1) Menguji 

pengaruh size perusahaan terhadap 

pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada 

perusahaan Food and Beverages 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 2) Menguji pengaruh 

kepemilikan saham publik terhadap 

pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada 

perusahaan Food and Beverages 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 3) Menguji pengaruh 

kepemilikan saham asing terhadap 

pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada 

perusahaan Food and Beverages 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 4) Menguji pengaruh 

profitabilitas perusahaan terhadap 

pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada 

perusahaan Food and Beverages 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

TELAAH PUSTAKA 

 

1. Corporate Social 

Responsibility (CSR) 

Konsep tanggungjawab sosial 

perusahaan telah dimulai sejak awal 

1970an yang secara umum diartikan 

sebagai kumpulan kebijakan dan 

praktek yang berhubungan dengan 

stakeholder, nilai-nilai pemenuhan 

ketentuan hukum, penghargaan 

masyarakat dan lingkungan, serta 

komitmen dunia usaha untuk 

berkontribusi dalam pembangunan 

secara berkelanjutan. 

WBCSD (World Business 

Council for Sustainable 

Development) mengartikan CSR 

bahwa perusahaan harus dapat 

berkontribusi terhadap pembangunan 

ekonomi, beriringan dengan 

meningkatkan kualitas hidup tenaga 

kerja dan keluarganya serta 

komunitas lokal dan masyarakat luas. 

Hal ini bisa dilakukan dengan cara 

mengerti aspirasi dan kebutuhan 

stakeholder dan kemudian 

berkomunikasi dan berinteraksi 

dengan para stakeholder (Azheri, B. 

2012). 
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2. Size Perusahaan 

Size perusahaan dapat 

diartikan sebagai besar kecilnya 

perusahaan dilihat dari besarnya nilai 

equity, nilai perusahaan, ataupun 

hasil dari nilai total aktiva dari suatu 

perusahaan (Riyanto, 2008). 

Perusahaan yang besar biasanya 

memiliki aktivitas yang lebih banyak 

dan kompleks, mempunyai dampak 

yang lebih besar terhadap 

masyarakat, memiliki shareholder 

yang lebih banyak, serta mendapat 

perhatian lebih dari kalangan publik, 

maka dari itu perusahaan besar 

mendapat tekanan yang lebih untuk 

mengungkapkan 

pertanggungjawaban sosialnya. 

H1 : Size Perusahaan berpengaruh 

terhadap pengungkapan 

Corporate Social responsibility 

 

3. Kepemilikan Saham Publik 

Kepemilikan saham oleh 

publik dalam hal ini diartikan 

seberapa banyak jumlah saham yang 

dimiliki oleh publik yang merupakan 

pihak individu di luar manajemen 

dan tidak memiliki hubungan 

istimewa dengan perusahaan (Kristi, 

2013). 

Hasibuan (2001) menjelaskan 

bahwa semakin tinggi rasio/tingkat 

kepemilikan publik dalam 

perusahaan diprediksi akan 

berpengaruh terhadap tingkat 

pengungkapan yang lebih luas. Hal 

tersebut dikaitkan dengan tekanan 

dari pemegang saham, agar 

perusahaan lebih memperhatikan 

tanggungjawab sosialnya terhadap 

masyarakat. 

H2 : Kepemilikan saham ublik 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan Corporate Social 

responsibility 

 

 

4. Kepemilikan Saham Asing 

Kepemilikan saham asing 

(foreign shareholding) merupakan 

proporsi kepemilikan saham yang 

dimiliki oleh pihak asing (luar 

negeri) baik individu maupun 

lembaga terhadap saham entitas 

bisnis di Indonesia (Daniri, 2005). 

Machmud dan Djakman (2008) 

pengungkapan tanggungjawab sosial 

merupakan salah satu media yang 

dipilih untuk memperlihatkan 

kepedulian perusahaan terhadap 

masyarakat di sekitarnya. Pihak 

asing akan lebih tertarik pada 

perusahaan dengan reputasi baik di 

bidang sosial karena negara-negara 

asing misalnya di Eropa dan 

Amerika merupakan negara-negara 

yang sangat memperhatikan 

lingkungan yang mencakup isu-isu 

sosial; seperti pelanggaran hak asasi 

manusia, pendidikan, tenaga kerja, 

dan isu lingkungan seperti, efek 

rumah kaca, pembalakan liar, serta 

pencemaran air. Dengan kata lain, 

perusahaan yang memiliki hubungan 

dengan pihak luar negeri akan lebih 

didukung dalam pengungkapan 

tanggungjawab sosial.  

H3 : Kepemilikan saham asing 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan Corporate 

Social responsibility 

 

5. Profitabilitas Perusahaan 

Profitabilitas Perusahaan 

merupakan kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba selama 

periode tertentu. Profitabilitas 

merupakan faktor yang membuat 

manajemen menjadi bebas dan 

fleksibel untuk mengungkapkan 

pertanggungjawaban sosialnya 

kepada para pemegang saham. Oleh 

karena itu, tinggi rendahnya tingkat 

profitabilitas mempengaruhi besar 

kecilnya pengungkapan sosial dalam 
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laporan tahunan perusahaan 

(Anggraini, 2006). 

Berdasarkan dengan teori 

teori agensi, menyatakan bahwa 

semakin besar perolehan laba yang 

didapat perusahaan, maka semakin 

luas informasi sosial yang 

diungkapkan perusahaan. Ini 

dilakukan untuk mengurangi biaya 

keagenan yang muncul (Hasibuan, 

2001). 

H4 : Profitabilitas perusahaan 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan Corporate 

Social responsibility 

 

Untuk lebih menjelaskan 

hubungan antara variabel independen 

terhadap variabel dependen yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka 

berikut digambarkan model 

penelitian yang digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Populasi pada penelitian ini 

adalah perusahaan food and 

beverages yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2010-2013. 

Sampel dalam penelitian ini adalah 

dengan metode purposive sampling, 

yaitu pemilihan sampel secara acak 

yang dilakukan dengan terlebih 

dahulu mengklasifikasikan suatu 

populasi kedalam sub-sub populasi 

berdasarkan karakteristik tertentu 

dari elemen-elemen populasi. Daftar 

Perusahaan Yang Menjadi Sampel 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

No Sampel 

1. 
PT.  Akasha Wira 

Internasional, Tbk 

2. PT. Cahaya Kalbar, Tbk 

3. PT. Davamos Abadi, Tbk 

4. PT. Delta Djakarta,Tbk 

5. 
PT. Indofood CBP Sukses 

Makmur, Tbk 

6. 
PT. Indofood Sukses 

Makmur, Tbk 

7. PT. Mayora Indah, Tbk 

8. 

.

8 

PT. Multi Bintang 

Indonesia, Tbk 

9. 
PT. Nippon Indosari 

Corpindo, Tbk 

10. 
PT. Prasidha Aneka Niaga, 

Tbk 

11. PT. Sekar Bumi, Tbk 

12. PT. Sekar Laut, Tbk 

13. PT. Siantar Top, Tbk 

14. 
PT. Tiga Pilar Sejahtera 

Food, Tbk 

15. PT. Tri Banyan Tirta, Tbk 

16. 
PT. Ultra Milk Industry 

and Trading Company, Tbk 

Sumber : Pusat Referensi Pasar 

Modal 2013 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data-data 

sekunder, yaitu penelitian terdahulu, 

jurnal ilmiah, laporan tahunan 

(annual report), dan buku teks. 

Sedangkan sumber data diperoleh 

dari Indonesian Capital Market 

Directory 2010-2013 yang diperoleh 

langsung dari Pusat Informasi Pasar 

Modal (Capital Market Information) 

Pekanbaru, penulis juga melihat dari 

website BEI (www.idx.ac.id). 

Tektik pengumpulan data dan 

informasi yang dilakukan penulis 

untuk mencapai tujuan penulis dalam 

penelitian ini adalah: Pengumpulan 

Size perusahaan 

(X1) 

Kepemilikan 

saham publik 

(X2) 

Kepemilikan 

saham asing 

(X3) 

Profitabilitas 

perusahaan (X4) 

Corporate 

Social 

Responsib

ility (Y) 

http://www.idx.ac.id/
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data sekunder dengan menggunakan  

data dari Bursa Efek Indonesia 

(BEI), selanjutnya Studi kepustakaan 

dengan membaca dan mempelajari 

serta mendalami berbagai literature 

yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti, dan melakukan 

checklist item dengan melihat 

pengungkapan tanggung jawab sosial 

berdasarkan annual report yang 

diterbitkan oleh perusahaan. 

Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode analisis statistik. Data 

yang telah terkumpul, akan diolah 

sehingga akan memberikan informasi 

yang bermanfaat. Pengolahan dan 

penganalisisan data tersebut antara 

lain sebagai berikut: 

 

1. Analisis Deskriptif 

Statistik deskriptif ini 

digunakan untuk memberikan 

gambaran atau deskripsi suatu 

data yang dilihat dari nilai rata-

rata (mean), standar deviasi, 

varian, maksimum, minimum, 

sum, range, kurtosis, dan 

skewness (kemencengan 

distribusi) (Ghozali, 2006). 

 

2. Uji normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi, variabel dependen 

dan variabel independen 

keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak (Ghozali, 

2006). 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

Alat analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi berganda. Uji 

asumsi klasik dalam penelitian 

ini mencakup: 

 

a. Uji multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dapat 

dilakukan dengan 2 cara yaitu 

dengan melihat VIF (Variance 

Inflation Factors) dan nilai 

tolerance serta besaran korelasi 

antar variabel independen 

(Ghozali, 2006). Suatu model 

regresi dapat dikatakan bebas 

multiko jika mempunyai nilai 

VIF di sekitar angka 1 dan 

mempunyai angka tolerance 

mendekati 1, sedangkan jika 

dilihat dengan besaran korelasi 

antar variabel independen, maka 

suatu variabel moderasi dapat 

dikatakan bebas multiko jika 

koefisien korelasi antar variabel 

independen harus lemah 

(dibawah 0,5). Jika korelasinya 

kuat, maka terjadi problem 

multiko. 

 

b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas 

bertujuan untuk menguji apakah 

nilai dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians residual 

satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Uji heteroskedastisitas 

dilakukan dengan metode 

statistik berupa uji glejser dengan 

meregresi nilai absolut residual 

(ABS_RES) terhadap variabel 

dependen. Jika variabel 

independen secara signifikan 

mempengaruhi variabel 

dependen maka indikasi terdapat 

problem heteroskedastisitas 

(Ghozali, 2006). 

 

c. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah korelasi 

yang terjadi antara anggota-

anggota dari serangkaian 
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pengamatan yang tersusun dalam 

rangkaian waktu atau yang 

tersusun dalam rangkaian ruang. 

Uji autokorelasi bertujuan 

menguji apakah suatu model 

regresi linier ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan 

periode t-1 (sebelumnya). Jika 

terjadi korelasi, maka dinamakan 

ada problem autokorelasi 

(Ghozali,2006). 

 

4. Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Digunakan untuk menguji 

pengaruh dua atau lebih variabel 

independen terhadap variabel 

dependen dengan skla pengukur atau 

rasio dalam suatu persamaan linear 

(Indriantoro, 2009). Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah 

size perusahaan, kepemilikan saham 

publik, kepemilikan saham asing dan 

profitabilitas perusahaan. Sedangkan 

variabel dependennya adalah Corporate 

Social Responsibility Index (CSRI). 

Adapun persamaan untuk menguji 

hipotesis secara keseluruhan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y = α + b1X1+ b2X2+ b3X3+ b4X4+e 

Keterangan: 

Y = CSRI 

α = Konstanta 

X1  = Size Perusahaan 

X2 = Kepemilikan Saham Publik 

X3 = Kepemilikan saham Asing 

X4  = Profitabilitas Perusahaan 

b1,…, b4 = Koefisien Regresi 

e = Error (Kesalahan random) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Hasil Pengujian Hipotesis I 
Varia

bel 

Indepe

nden 

thitung ttabel 

Sign

ifika

n 

Keter

anga

n 

Size 

Perusa

haan 

0,914 2,001 0,36

5 

H1 di 

tolak  

Sumber : Hasil olahan data 

Hasil dari uji t pada tabel diatas, 

diperoleh nilai thitung sebesar 0,914 dan 

ttabel sebesar 2,001 dengan nilai 

signifikansi 0,365. Dimana didapatkan 

thitung < ttabel, hal ini berarti bahwa 

hipotesis H0 diterima dan hipotesis 

alternatif (Ha) ditolak. Dari kolom sig. 

(signifikansi) diperoleh nilai 0,365. 

Angka ini lebih besar dari ɑ  yang 

digunakan, yakni 0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa size 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. 

Size perusahaan yang diukur 

dengan total asset memiliki pengaruh 

terhadap pengungkapan CSR hal ini 

dikarenakan semakin besar suatu 

perusahaan maka biaya keagenan yang 

muncul juga semakin besar. Untuk 

mengurangi biaya keagenan tersebut, 

perusahaan akan cenderung 

mengungkapkan informasi yang lebih 

luas.  

 

2 Hasil Pengujian Hipotesis II 

Varia

bel 

Indep

enden 

thitung ttabel 

Signi

fikan 

Kete

rang

an 

Kepe

milika

n 

saham 

publik 

0,914 2,001 0,042 H2 di 

terim

a  

Sumber : Hasil olahan data 

Hasil dari uji t pada tabel 

diatas, diperoleh nilai thitung sebesar 

2,077 dan ttabel sebesar 2,001 dengan 

nilai signifikansi 0,042. Dimana 

didapatkan thitung > ttabel, hal ini 
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berarti bahwa hipotesis H0 ditolak 

dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Dari kolom sig. (signifikansi) 

diperoleh nilai 0,042. Angka ini lebih 

kecil dari ɑ  yang digunakan, yakni 

0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kepemilikan 

saham publik berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. 

Kepemilikan saham oleh 

publik dalam hal ini diartikan 

seberapa banyak jumlah saham yang 

dimiliki oleh publik yang merupakan 

pihak individu di luar manajemen 

dan tidak memiliki hubungan 

istimewa dengan perusahaan. Oleh 

karena itu, semakin besar saham 

yang dimiliki oleh publik, maka akan 

semakin banyak informasi yang 

harus diungkapkan oleh perusahaan 

untuk memenuhi kebutuhan 

informasi para investor dalam 

mengawasi kegiatan manajemen, 

sehingga kepentingan 

dalam perusahaan terpenuhi. Sesuai 

dengan teori stakeholder, bahwa 

pemilik saham publik akan menuntut 

perusahaan untuk mengungkapan 

lebih banyak kegiatan corporate 

sosial responsibilitynya. 

 
3. Hasil Pengujian Hipotesis III 

Varia

bel 

Indep

enden 

thitung ttabel 

Signi

fikan 

Kete

rang

an 

Kepe

milika

n 

saham 

asing 

0,043 2,001 0,965 H3 di 

tolak 

Sumber : Hasil olahan data 

Hasil dari uji t pada tabel 

diatas, diperoleh nilai thitung sebesar 

0,043 dan ttabel sebesar 2,001 dengan 

nilai signifikansi 0,965. Dimana 

didapatkan thitung < ttabel, hal ini 

berarti bahwa hipotesis H0 diterima 

dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 

Dari kolom sig. (signifikansi) 

diperoleh nilai 0,965. Angka ini lebih 

besar dari ɑ  yang digunakan, yakni 

0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kepemilikan 

saham asing tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan CSR. 

Kurangnya promosi yang 

dilakukan oleh perusahaan dapat 

mengakibatkan menurunnya minat 

investor asing. Investor asing 

cenderung lebih melihat pergerakan 

laba yang dimiliki oleh perusahaan 

daripada pengungkapan CSR yang 

dilakukan oleh perusahaan, maka 

disimpulkan bahwa Kepemilikan 

saham asing belum tentu 

berpengaruh terhadap minat investor 

asing untuk berinvestasi di 

perusahaan tersebut. 
 

4. Hasil Pengujian Hipotesis IV 

Varia

bel 

Indep

enden 

thitung ttabel 

Sig

nifi

kan 

Kete

rang

an 

Profit

abilita

s 

Perusa

haan 

2,192 2,001 0,03

2 

H4 di 

terim

a  

Sumber : Hasil olahan data 

Hasil dari uji t pada tabel 

diatas, diperoleh nilai thitung sebesar 

2,192 dan ttabel sebesar 2,001 dengan 

nilai signifikansi 0,032. Dimana 

didapatkan thitung > ttabel, hal ini 

berarti bahwa hipotesis H0 ditolak 

dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Dari kolom sig. (signifikansi) 

diperoleh nilai 0,032. Angka ini lebih 

kecil dari ɑ  yang digunakan, yakni 

0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh terhadap pengungkapan 

CSR. 

Hubungan antara 

pengungkapan CSR dan profitabilitas 

perusahaan telah dipostulasikan 
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untuk merefleksikan pandangan 

bahwa kepekaan sosial 

membutuhkan gaya managerial yang 

sama sebagaimana yang diperlukan 

untuk dapat membuat perusahaan 

menguntungkan (profitable). Oleh 

karena itu profitabilitas merupakan 

faktor yang memberikan kebebasan 

dan fleksibel kepada manajemen 

untuk mengungkapkan 

pertanggungjawaban sosial kepada 

pemegang saham. Hal ini berarti 

semakin tinggi tingkat profitabilitas 

perusahaan maka semakin besar 

pengungkapan informasi sosial yang 

dilakukan oleh perusahaan. 
 

SIMPULAN,  KETERBATASAN 

DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan pada bab sebelumnya maka 

dapat disimpulkan bahwa size 

perusahaan dan kepemilikan saham 

asing tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR, sedangkan 

kepemilikan saham publik dan 

profitabilitas perusahaan berpengaruh 

terhadap pengungkapan CSR. 

Sebagaimana lazimnya suatu 

penelitian, hasil penelitian ini juga 

mengandung beberapa keterbatasan, 

antara lain: 1). Pemilihan objek 

penelitian hanya menggunakan 

perusahaan food and beverages yang 

terdaftar di BEI pada tahun 2010-

2013 saja. 2). Penelitian ini hanya 

menguji pengaruh variabel-variabel 

size perusahaan, kepemilikan saham 

publik, kepemilikan saham asing dan 

profitabilitas. Variabel-variabel lain 

yang mungkin berpengaruh juga 

terhadap pengungkapan CSR tidak 

diuji dalam penelitian ini. 3). Periode 

penelitian yang digunakan hanya 

terbatas empat tahun. Periode waktu 

yang terbatas tersebut tentunya 

mempengaruhi hasil penelitian ini. 

Berdasarkan kesimpulan 

diatas, maka saran yang diberikan 

adalah sebagai berikut: 1. Penelitian 

selanjutnya dapat 

mempertimbangkan untuk 

menggunakan objek penelitian 

seluruh perusahaan yang terdaftar di 

BEI, sehingga dapat dilihat 

generalisasi  teori secara valid. 2. 

Periode penelitian selanjutnya 

sebaiknya lebih dari empat tahun 

karena periode yang lebih panjang 

memperoleh hasil yang lebih 

mendekati kondisi sebenarnya. 3. 

Penelitian selanjutnya hendaknya 

mempertimbangkan beberapa 

variabel lain yang mempengaruhi 

pengungkapan CSR untuk 

meningkatkan pengetahuan 

mengenai pentingnya pengungkapan 

CSR di Indonesia seperti 

kepemilikan manajerial, ukuran 

dewan komisaris, leverage dan 

sebagainya. 
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